BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Hasll Pendlitian Pra Siklus
Sebelum melakukan siklus, penelitian melakukan gwos
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensteraimah dan
tanya jawab. Penelitian ini dilakukan pada tanggaVei 2011. Nilai
praktek siswa sebagai berikut:

Tabel 5
Kategori Hasil Praktek Shalat pada Kategori Gerakan
Pra Siklus
Kategori Jumlah | Prosentase Hasil Ketuntasan
Siswa
Baik Sekali 7 19% 9-10 Tuntas
Baik 12 33% 7-8 Tuntas
Cukup 12 33% 5-6 Tidak Tuntas
Kurang 5 14 3-4 Tidak Tuntas
Jumlah 36 100%
(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada sikl@saktek shalat
pada kategori gerakan tingkat hasil belajar sisauypada taraf kategori:

a. Baik sekali ada 7 siswa atau 19%

40
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b. Baik ada 12 siswa atau 33%
c. Cukup ada 12 siswa atau 33%
d. Kurang ada 5 siswa atau 14%.

Berdasarkan tabel diatas jumlah ketuntasan bekigwa jauh
dibawah standar yaitu hanya 52% oleh karena itutditkan beberapa
siklus tindakan.

Sedangkan nilai dari praktek shalat pada kategacaén adalah

sebagai berikut :

. Hasll Tindakan Kelas Siklus |

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2011, mayang
diajarkan adalah materi shalat sunnah rawatib.uSikl dibagi dalam
beberapa tahap yaitu:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal yahg pe
dipersiapkan oleh peneliti yaitu membuat rencandakganaan
pembelajaran (terlampir), menyiapkan lembar peanilaipraktek,
menyiapkan lembar observasi (terlampir), dan peag@ntasian.

b. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata
bersama-sama agar proses pembelajaran berjalarathikelanjutnya
mengabsensi siswa dan melakukan apersepsi mengjegat sunah
rawatib.

Selanjutnya guru menerangkan materi shalat sunaafatib
terutama ketentuan dan tata caranya dan melakukaya tjawab.
Kegiatan dilanjutkan dengan guru mendemonstraggtaktek shalat
sunnah rawatib dari awal sampai akhir dengan be@ar siswa
menyimaknya, kemudian kegiatan dilanjutkan dengam gnenyuruh
beberapa siswa yang merasa sudah siswa secara pkéloomtuk
demonstrasi di depan kelas bagi temannya di deglas k
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Setelah proses pembelajaran terjadi guru menyuswassatu
persatu praktek shalat untuk dinilai. Terakhir gumnengajak siswa
untuk membaca hamdalah dan do’a bersama.

Nilai praktek siswa sebagai berikut:

Tabe 6
Kategori Hasil Praktek Shalat pada Kategori Gerakan
Pra Siklus
Kategori Jumlah | Prosentase Nilai Ketuntasan
Siswa
Baik Sekali 10 28% 9-10 Tuntas
Baik 14 39% 7-8 Tuntas
Cukup 9 25% 5-6 Tidak Tuntas
Kurang 3 8% 1-4 Tidak Tuntag
Jumlah 36 100%
(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklisaktek shalat
pada kategori gerakan tingkat hasil belajar sisaauypada taraf kategori:
a. Baik sekali ada 10 siswa atau 28% naik dari prausikang masih 7
siswa atau 19%

b. Baik ada 14 siswa atau 39% meningkat dari priasiang masih 12
siswa atau 33%

c. Cukup ada 9 siswa atau 25% menurun dari pra sidng masih 12

siswa atau 33%
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d. Kurang ada 3 siswa atau 8%. Menurun dari padaighas yang masih
ada 5 siswa atau 14%
Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #0lai ketuntasan
ada 24 siswa atau 67%, sehingga menyisakan sismatigak tuntas 12
siswa 33% .
Sedangkan nilai dari praktek shalat pada kategacadn adalah

sebagai berikut :

Tabe 7
Kategori Hasil Praktek Shalat Pada K ategori Bacaan
Siklus|
Kategori Jumlah Siswa | Prosentase Nilai
Baik Sekali 7 19% 11-13
Baik 13 36% 8-10
Cukup 10 28% 5-7
Kurang 6 17% 14
Jumlah 36 100%
(hasil selengkapnya terlampir)
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada sikiBsaktek
shalat sunnah rawatib pada kategori bacaan shaléitrgkat hasil
belajar siswa yaitu pada taraf kategori:

a. Baik sekali ada 7 siswa atau 19%

b. Baik ada 13 siswa atau 36%

c. Cukup ada 10 siswa atau 28%
d

. Kurang ada 6 siswa atau 17%.
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Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai 7Qiai
ketuntasan ada 20 siswa atau 56%, sehingga mkagisaswa
yang tidak tuntas 16 siswa 44% .
c. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg
kolaborator, berikut hasilnya :

Tabel 8
Kategori Nilai keaktifan
Pelaksanaan M etode Ceramah Plus Demonstras Pada M ata Pelajaran Fikih
Pokok Bahasan Shalat Sunnah Rawatib Di Kelas1ll M1S Karanganyar 02
Pekalongan Siklus|

Kategori Jumlah Aktivitag J. Siswp Prosentpse
Baik sekali 4 8 22%

Baik 3 13 36%
Cukup 2 11 31%
Kurang 1 4 11%

Jumlah 36 100%
Hasil selengkapnya dalam lampiran nv
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Berdasarkan tabel keaktifan di atas siswa yanglagrada:
1) Kategori baik sekali ada 8 siswa atau 22%
2) Kategori baik 13 siswa atau 36%
3) Kategori cukup 11 siswa atau 31%
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4) Kategori kurang 4 siswa atau 11%
Pada siklus | ini kategori kurang masih mendomikasiktifan
siswa dalam strategi, ini berarti siswa masih pasif
Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa sebag#iuier
1) Siswa masilbanyak yang gaduh ketika guru menjelaskan materi
2) Siswa masih kurang kompak dalam kerja kelompok atemodel
3) Siswa masih kurang antusias dalam memperagakéat sbhanah
rawatib
4) Siswa banyak yang diam ketika disuruh mengomentaasil
teman
d. Refleksi
Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan evaluesgiatan
yang ada di pra siklus, didapatkan beberapa kelemalari sistem
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru deamta:
a. Guru kurang mampu menyiapkan RPP dengan baik
b. Guru kurang mampu memotivasi kerja siswa untuk destnasi
c. Guru kurang mampu mengarahkan siswa dengan sisiirdual
karena masih banyak siswa yang malu
d. Setting kelas masih tradisional sehingga siswarkghigan dalam
berinteraksi dengan temannya
e. Kerja individual masih membingungkan siswa karereaaka tidak
bisa saling tukar pikiran dengan temannya.
f. Guru kurang mampu memanfaatkan media pembelajardank u
menstimulus siswa dan menjadi rujukan bagi sisviik&@raktek
g. Guru menerangkan materi terlalu cepat, sehinggantdn yang
dilakukan kurang dapat memberikan informasi bagyvai
Dari kekurangan-kekurangan tersebut guru dan kodado
mencari solusi bersama terhadap permasalahan ynguétan di kelas
dengan melakukan tindakan :
a.Guru harus mempersiapkan RPP dan perangkat pesnagela)

dengan baik.
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b. Guru menerangkan materi lebih detail lagi
c. Guru harus lebih meningkatkan motivasi siswa denbanyak
mengelilingi kerja kelompok siswa.
d.Guru menyuruh siswa untuk lebih mengamati segalgiakan
ceramah plus demonstrasi yang dilakukan guru y#agutkan oleh
guru dan teman yang sudah bisa
e. Guru menggunakan media audio visual praktek shalat
f. Guru lebih menekankan kemampuan individu dalam rkptik
dengan kerja kelompok yang bergantian demonstrasi
g. Menyeting kelas lebih komunikatif lagi dengan sefthuruf U
Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusartuki
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindakabgikean terhadap
upaya perbaikan siswa pada siklus I.
3. AnalisisPendlitian Tindakan Kelas Siklus|1
Penelitian tindakan kelas pada siklus Il dilakukedla tanggal 16
Mei 2011. Dalam siklus Il dilakukan sesuai refleksada siklus II
kemudian diterapkan sebagai tindakan untuk mengatasalah-masalah
yang ditemui dalam siklus I. Tahapan-tahapan siklisebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal gezlgidpkan
oleh peneliti yaitu peneliti membuat rencana pedaksn pembelajaran
terlampir, merancang pembentukan kelompok, menyusums
terlampir, menyiapkan media audio visual, pensignyiapkan lembar
observasi terlampir, dan pendokumentasian.
b. Tindakan
Proses pembelajaran pada siklus Il ini tidak jawdtbéda
dengan yang dilakukan pada siklus I, hanya sajé letiensifkan
pembelanjaannya.
Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata

bersama-sama agar proses pembelajaran berjalamathikelanjutnya
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guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepdoapa siswa
tentang ketentuan shalat sunnah rawatib. Kegiatian igenerangkan
materi tentang praktek shalat dengan detail mergjgam metode
ceramah, materi dijelaskan dengan pelan-pelan dan gembuka
tanya jawab.

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk menontonntgama
dalam DVD praktek shalat dengan seksama dan mekekamtuk
tidak boleh gaduh, setelah tayangan selesai siswsurdih untuk
bertanya tayangan VCD tadi, kemudian guru memlieké&lompok
kerja siswa dengan ketentuan setiap siswa haruakolen praktek
shalat sunnah rawatib secara bergantian dalam kelomdan
kelompok melakukan penyempurnaan dari kegiatan tgkakadi
sehingga menemukan cara mengerjakan shalat suawalilyr dengan
benar.

Ketika terjadi diskusi dan latihan dalam kelompokruy
mengelilingi siswa utuk memberikan motivasi dan lbimyan agar
siswa lebih semangat.

Setelah kerja kelompok selesai lalu setiap kelommekjadi
demonstrasi di depan kelas dan kelompok lain mepgtam.
Selanjutnya guru mengklarifikasi hasil kerja sisyeag telah maju di
depan dan memberikan penghargaan setiap kelompuk yaju ke
depan dengan tepuk tangan dan apresiasi dengaanuicagus.

Setelah proses pembelajaran terjadi guru menyuswassatu
persatu praktek shalat untuk di nilai. Terakhirugunengajak siswa
untuk membaca hamdalah dan do’a bersama.

Nilai praktek siswa sebagai berikut:
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Tabd 9
Kategori Hasil Praktek Shalat pada Kategori Gerakan
Siklus||
Kategori Jumlah | Prosentase Nilai Ketuntasan
Siswa
Baik Sekali 16 44% 9-10 Tuntas
Baik 15 42% 7-8 Tuntas
Cukup 5 14% 5-6 Tidak Tuntas
Kurang 0 0% 1-4 Tidak Tuntas
Jumlah 36 100%
(Hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklésaktek shalat

pada kategori gerakan tingkat hasil belajar sisauypada taraf kategori:

a.

Baik sekali ada 16 siswa atau 44% naik dari siklysitu 10 siswa
atau 28%
Baik ada 15 siswa atau 42% naik dari siklus luya# siswa atau 39%
Cukup ada 5 siswa atau 14% menurun dari siklusid yaasih 9 siswa
atau 25%

. Kurang ada 0 siswa atau 0% menurun dari siklusigyaasih 3 siswa

atau 8%

Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya nilai keagan ada 21

siswa atau 58%, sehingga menyisakan siswa yang tiddas 15 siswa
42% .
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Sedangkan nilai dari praktek shalat pada kategacadn adalah
sebagai berikut :

Tabel 10
Kategori Hasil Praktek Shalat Pada Kategori Bacaan
Pra Siklus

Kategori Jumlah Siswa Prosentase Hasil

Baik Sekali 15 41.67% 11-13

Baik 15 41.67% 8-10

Cukup 6 16.67% 5-7
Kurang 0 0% 14
Jumlah 36 100%
45
40+
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada sikiBsaktek
shalat sunnah rawatib pada kategori bacaan shaléitrgkat hasil
belajar siswa yaitu pada taraf kategori:

a. Baik sekali ada 15 siswa atau 42% naik dari siklysitu 7
siswa atau 19%

b. Baik ada 15 siswa atau 42% naik dari siklus Iyai8 siswa
atau 36%

c. Cukup ada 6 siswa atau 16% menurun dari siklusitu yE0
siswa atau 28%

d. Kurang ada O siswa atau 0% menurun dari siklusagyaasih
6 siswa atau 17%.
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Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai 7Qiai
ketuntasan ada 20 siswa atau 56%, sehingga mkagisaswa
yang tidak tuntas 16 siswa 44% .
c. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses pennaelaja
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yapggahg
kolaborator, berikut hasil penilaian dari keaktifan

Tabel 11
Kategori Nilai keaktifan
Pelaksanaan M etode Ceramah Plus Demonstras Pada M ata Pelajaran Fikih
Pokok Bahasan Shalat Sunnah Rawatib Di Kelas11l M1S Karanganyar 02
Pekalongan Siklus||

Kategori Jumlah Aktivitas] J. Siswp  Prosentgse
Baik sekali 4 15 42%

Baik 3 15 42%
Cukup 2 6 17%
Kurang 1 0 0%

Jumlah 35 100%
Hasil selengkapnya dalam lampiran
o J. Siswa
45+
Yy Yy m Preosentase
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Berdasarkan nilai proses keaktifan siswa dengarajursiswa
yang berada pada
1) Kategori baik sekali ada 15 siswa atau 42% naik sillus | yaitu
8 siswa atau 22%
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2) Kategori ada 15 siswa atau 42% naik dari siklugsituybaik 13
siswa atau 36%
3) Kategori cukup ada 6 siswa atau 17% menurun derssi yaitu
11 siswa atau 31%
4) Kategori kurang tidak ada siswa atau 0% menurunptarsiklus
yaitu 4 siswa atau 11%
Pada siklus 1l Ini menunjukkan siswa sudah suddif d&lam
pembelajaran.
4. Refleksi
Proses pelaksanaan metode ceramah plus demornsdesimata
pelajaran fikih pokok bahasan shalat sunnah rawditikelas 1l MIS
Karanganyar 02 Pekalongan tingkat hasil belajavasimiencapai 86% dan
kekatifan sudah mencapai 84% sudah mencapai imdikanhg ditetapkan
yaitu 80 % ke atas maka peneliti menghentikaratiad kelas ini.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dari pengamatan Keaktian tes praktek
yang telah dikemukakan di atas, pada pelaksanadak@én pra siklus, siklus
I, dan Siklus Il dapat diketahui perubahan-perubabaik dari cara belajar
siswa dan hasil belajarnya dengan diadakannya pdajat@ menggunakan
metode demonstrasi dengan pembahasan sebagaitberiku

Tabel 12
Kategori Hasil Praktek Shalat pada Kategori gerakan pra
siklus, Siklusl dan Il

Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
Kategori| Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa | Prosentase¢ Siswa | Prosentas¢ Siswa | Prosentase

Baik

Sekali 7 19% 10 28% 16 44%

Baik 12 33% 14 39% 15 42%
Cukup 12 33% 9 25% 5 14%
Kurang 5 14% 3 8% 0 0%

Jumlah 36 100% 36 100% 36 100%
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Tabel 13
Kategori Hasll Praktek shalat pada kategori bacaan shalat
rawatib pada prasiklus, Siklusl dan |
Kategori Siklus I Siklgs I
Jumlah Siswa| Prosentase Jumlah Siswa Prosentase
Baik Sekali 7 19% 15 42%
Baik 13 36% 15 42%
Cukup 10 28% 6 17%
Kurang 3 8% 0 0.00%
Jumlah 36 100% 36 100%
45
40
35 +
30 O Baik Sekali
25 ~ B Baik
20 O Cukup
15 A O Kurang
10 A
- |
0
J. Siswa Prosentase J. Siswa Prosentase
Siklus | Siklus |l
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Nilai keaktifan
Pelaksanaan M etode Ceramah Plus Demonstrasi Pada M ata Pelajaran
Fikih Pokok Bahasan Shalat Sunnah Rawatib Di Kelas|ll MIS
Karanganyar 02 Pekalongan Siklus|, dan SikluslI

Jumlah Siklus | Siklus 11
Aktifitas . .
J. Siswa | Prosentase J. Siswa Prosentase
4 8 22% 15 42%
3 13 36% 15 42%
2 11 31% 6 17%
1 4 11% 0 0%
Jumlah 36 100% 36 100%
0O Baik Sekali
45 O Baik
40 0 Cukup
351

O Kurang

J. Siswa

Preosentase

Siklus |

J. Siswa

Siklus Il

Preosentase
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Dari kedua tabel membuktikan dengan beberapa tardakang

dilakukan guru terutama dalam membimbing siswa ohEmotivasi untuk

aktif dalam pelaksanaan metode ceramah plus demenspada mata

pelajaran fikih pokok bahasan shalat sunnah rawdtilkelas 1l MIS

Karanganyar 02 Pekalongan telah meningkatkan hekjar pada mata pada

tingkat ketuntasan dan juga dapat meningkatkantifealsiswa sebagaimana

yang telah direncanakan.



